ANALISIS PENGARUH JARAK DAN WAKTU TERHADAP PENURUNAN TEMPERATUR ASPAL CAMPURAN PANAS by Fachturrahman, Fachturrahman & Susilo, Budi Hartanto
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain,
22 Februrari 2021, hal: 187-194, ISBN 978-623-91368-3-3, FTSP, Universitas Trisakti.
FACHTURRAHMAN
ANALISIS PENGARUH JARAK DAN WAKTU TERHADAP PENURUNAN
TEMPERATUR ASPAL CAMPURAN PANAS
ANALYSIS OF THE EFFECT OF DISTANCE AND TIME ON
TEMPERATURE REDUCTION OF HOT MIXED ASPHALT
Fachturrahman1, Budi Hartanto Susilo2
1,2Universitas Trisakti, Jakarta
3Jurusan Teknik Sipil, Universitas Trisakti, Jakarta
*e-mail: 1Faturrahman243@gmail.com, 2Budiharsus@gmail.com
ABSTRAK
Jalan merupakan salah satu prasarana dalam transportasi darat (Susilo, 2014). Aspal adalah
komponen penunjang jalan yang sangat lazim ditemui pada setiap jalan, dalam pelaksanaannya
temperatur aspal campuran panas sangat diperhatikan pada saat akan dihampar. Oleh karena itu,
penelitian ini ditujukan untuk membahas faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan temperatur
pada aspal campuran panas ketika tiba di lokasi hampar, antara lain adalah jarak dan waktu
perjalanan dalam proses pengiriman sehingga dapat menentukan rute yang optimum agar
temperatur aspal campuran panas memenuhi persyaratan minimum Spesifikasi Teknis dan
Spesifikasi Khusus Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol Seksi 9.07(3). Aspal campuran panas
yang digunakan adalah lapisan antara atau Asphalt Concrete - Binder Course (AC-BC) produksi
PT. Aston Prima Raya untuk lokasi penghamparan pada proyek pembangunan Jalan Tol Cibitung -
Cilincing oleh PT. Waskita Karya (persero) yang menggunkanan 2 rute pengiriman yaitu rute 1
adalah rute Non-Tol dengan jarak pengiriman 47 km dan rute 2 adalah rute Tol dengan jarak
pengiriman adalah 58 km. Dari hasil analisis dari kedua rute tersebut didapatkan selisih penurunan
temperatur aspal (∆T) terbesar adalah pengiriman yang dilakukan sore hari pada rute 2 yang
berjarak 58 km dengan waktu perjalanan 3 jam 20 menit sebesar 13,67 ˚C dan selisih penurunan
temperatur aspal (∆T) terkecil adalah pengiriman yang dilakukan siang hari pada rute 1 yang
berjarak 47 km dengan waktu perjalanan 2 jam 56 menit sebesar 7,67 ˚C. Faktor yang sangat
mempengaruhi penurunan temperatur aspal campuran panas adalah waktu pengiriman, jarak antara
AMP dan lokasi hampar, waktu perjalanan dan tundaan, cuaca, kerapatan terpal penutup material
aspal.
Kata kunci : Temperatur, Aspal Campuran Panas, Waktu Perjalanan, Tundaan, Jarak.
ABSTRACT
The road is one of the infrastructure in land transportation (Susilo, 2014). Asphalt is a road
support component that is very common on every road. In its implementation, the temperature of
hot mix asphalt is very important when it is laid. Therefore, this research is aimed at discussing the
factors that influence the temperature drop in hot mix asphalt when arriving at the stretch, among
others, the distance and delivery time in the delivery process so as to determine the optimum route
so that the temperature of the hot mix asphalt meets the minimum requirements of Technical
Specifications and Special Specifications for Freeway and Toll Road Section 9.07 (3). The hot mix
asphalt used is the intermediate layer or Asphalt Concrete - Binder Course (AC-BC) produced by
PT. Aston Prima Raya for the overlay location on the Cibitung - Cilincing Toll Road construction
project by PT. Waskita Karya (Persero) uses 2 delivery routes, namely, Route 1 is a Non-Toll route
with a delivery distance of 47 km and Route 2 is a Toll route with a delivery distance of 58 km.
From the results of the analysis of the two routes, the largest difference in asphalt temperature
reduction (∆T) is the delivery made in the afternoon on route 2 which is 58 km away with a
delivery time of 3 hours 20 minutes of 13.67 ˚C and the difference in decreasing asphalt
temperature (∆ T) the smallest is delivery made during the day on route 1 which is 47 km away
with a delivery time of 2 hours 56 minutes at 7.67 ˚C. The factor that greatly affects the
temperature reduction of the hot mix asphalt
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is the delivery time, the distance between AMP and stretch location, travel time and delay, weather,
density of cover asphalt material .
Keywords : Temperature, Hot Mix Asphalt, Travel Time, Delay.
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A.  PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan pada era
globalisasi kebutuhan sarana dan prasarana
dalam transportasi juga akan meningkat,
transportasi adalah mengangkut atau
memindahkan sesuatu dari satu tempat ke
tempat lain, transportasi terbagi menjadi 3 yaitu
darat, laut, dan udara. Jalan merupakan salah
satu prasarana dalam transportasi darat (Susilo,
2014). Jalan tol merupakan bagian dari sistem
jaringan jalan umum yang merupakan jalan
lintas alternatif. Dalam pelaksanaannya jalan tol
harus mempunyai spesifikasi dan pelayanan
yang lebih tinggi daripada jalan umum yang
ada. Dilihat dari fungsinya, jalan tol merupakan
alternatif bagi para pelaku perjalanan untuk
menghemat waktu tempuh serta menikmati
tingkat pelayanan yang lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan jalan non tol. Keadaan ini
tentu saja merupakan kompensasi dari
keharusan membayar biaya tol (Purwana, 2020)
dan menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2005 (Bab 1, Pasal
1 ayat 2) Jalan Tol merupakan jalan umum yang
merupakan bagian sistem jaringan jalan dan
sebagai jalan nasional yang penggunanya
diwajibkan membayar tol. Kemudian ditetapkan
kembali dalam Peraturan Pemerintah Replubik
Indonesia (Bab IV, Pasal 15 ayat 1) Pedoman
dan standar teknis merupakan dokumen teknis
yang menjelaskan syarat-syarat prosedur dan
ketentuan teknis tentang pelaksanaan
penyelenggaraan jalan tol.
Pedoman dan standar teknis tentang
pelaksanaan penyelenggaraan jalan tol diatur
dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Bina
Marga Nomor 02/SE/Db/2017 tentang
Spesifikasi Teknis dan Spesifikasi Khusus Jalan
Bebas Hambatan dan Jalan Tol. Berdasarkan
survey pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti di Proyek Jalan Tol Cibitung - Cilincing
Seksi 2 oleh PT. Waskita Karya (persero)
Bekasi yang bertindak sebagai kontraktor dan
juga di Asphalt Mixing Plant (AMP) oleh PT.
Aston Prima Raya Karawang yang bertindak
sebagai pemasok utama aspal campuran panas
dijelaskan bahwa terjadi penurunan temperatur
pada aspal campuran panas ketika tiba di lokasi
penghamparan. Penurunan tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain adalah jarak
dan waktu perjalanan dalam proses pengiriman.
Pada proses pengiriman aspal campuran
panas terdapat beberapa tundaan yang terjadi
pada rute dan waktu pengiriman yang berbeda
mengakibatkan waktu perjalanan cukup lama,
oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui besarnya pengaruh jarak dan waktu
serta tundaan dalam proses pengiriman terhadap
penurunan temperatur sehingga dapat
menentukan rute yang efektif agar temperatur
aspal campuran memenuhi persyaratan
minimum Spesifikasi Teknis dan Spesifikasi
Khusus Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol
Seksi 9.07(3). Mengenai penelitian serta
pelaksanaan pekerjaan, dalam hal ini peneliti
akan membahas perbandingan antara jarak
pengiriman, waktu perjalanan, tundaan dan




Aspal adalah material yang pada
temperatur ruang berbentuk padat sampai agak
padat dan bersifat termoplastis. Jadi, aspal akan
mencair jika dipanaskan sampai temperatur
tertentu dan kembali membeku jika temperatur
turun. Bersama dengan agregat, aspal
merupakan material pembentuk campuran
perkerasan jalan (Sukirman, 2003).
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain,
22 Februrari 2021, hal: 187-194, ISBN 978-623-91368-3-3, FTSP, Universitas Trisakti.
FACHTURRAHMAN
2. Aspal campuran panas
Aspal campuran panas adalah suatu
bahan yang terdiri dari campuran antara batuan
(agregat kasar dan agregat halus) dengan bahan
ikat aspal yang mempunyai persyaratan
tertentu, dimana kedua material sebelum
dicampur secara homogen, harus dipanaskan
terlebih dahulu. Karena dicampur dalam
keadaan panas, maka sering disebut sebagai hot
mix. Semua pekerjaan pencampuran hot mix
dilakukan di pabrik pencampur yang disebut
sebagai Asphalt Mixing Plant (AMP) (Prasetya,
2015).
3. Lapisan Aspal Beton (Laston)
Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari
lapisan-lapisan yang diletakkan diatas tanah
dasar yang telah dipadatkan. Lapisan - lapisan
tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu
lintas dan menyebarkannya ke lapisan
dibawahnya. Laston merupakan salah satu jenis
dari lapis perkerasan konstruksi perkerasan
lentur dan merupakan lapisan permukaan yang
terdiri dari campuran merata antara agregat dan
aspal sebagai bahan pengikat dan dicampur
pada temperatur tertentu (Tahir, 2009).
Gambar 1 Susunan Lapis Perkerasan Lentur
Sumber : (Tahir, 2009)
Laston (AC) terdiri dari 3 macam campuran,
yaitu:
1. Laston lapis aus / Asphalt Concrete -
Wearing Course (AC - WC) dengan
ukuran maksimum agregat adalah 19
mm.
2. Laston lapis pengikat / antara / Asphalt
Concrete - Binder Course (AC - BC)
dengan ukuran maksimum agregat
adalah 25,4 mm.
3. Laston lapis pondasi / Asphalt Concrete
- Base (AC - Base) dengan ukuran
maksimum agregat adalah 37,5 mm.
● Asphalt Concrete - Wearing
Course (AC - WC)
Merupakan salah satu lapisan yang
terletak paling atas dan berfungsi sebagai
lapisan aus. Lapisan ini harus memiliki
permukaan yang rata dan nyaman serta
memiliki kekesatan yang tinggi karena
merupakan lapisan yang langsung bersentuhan
dengan roda kendaraan.
● Asphalt Concrete - Binder
Course (AC - BC)
Merupakan lapisan perkerasan jalan
yang berada di antara lapisan aus (AC - WC)
dan lapisan pondasi (AC - Base). Lapisan
AC-BC ini berguna untuk menyalurkan atau
meneruskan beban yang diterimanya menuju ke
pondasi atau menuju ke lapisan yang ada di
bawahnya. Lapisan ini tidak berhubungan
langsung dengan cuaca, tetapi harus
mempunyai ketebalan dan kekakuan yang
cukup untuk mengurangi tegangan atau
regangan akibat beban lalu lintas yang akan
diteruskan ke lapisan di bawahnya.
● Asphalt Concrete - Base (AC -
Base)
Lapisan ini berfungsi untuk memberi
dukungan atau menerima beban kendaraan dari
lapisan AC-BC untuk selanjutnya diteruskan
kembali ke lapisan pondasi bawah.
Gambar 2 Susunan Laston
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Sumber : Tahir, 2009
Pada penelitian ini material aspal
campuran panas ditujukan untuk lapis
permukaan Asphalt concrete - binder course
(AC -BC) dan aspal yang digunakan untuk
penelitian ini adalah aspal Shell dengan
penetrasi 60/70 untuk jalan dengan lalu lintas
tinggi.
4. Asphalt Mixing Plant (AMP)
Asphalt Mixing Plant (AMP) adalah
seperangkat peralatan mekanik dan elektronik
dimana agregat dipanaskan, dikeringkan dan
dicampur dengan aspal untuk menghasilkan
campuran beraspal panas yang memenuhi
persyaratan tertentu yang disebut hotmix atau
laston (Prasetya, 2015).
5. Alat Pengangkutan
Dump truck adalah alat yang berfungsi
untuk mengangkut material aspal campuran dari
AMP menuju lokasi penghamparan, dinding
pada bak truk harus dilapisi dengan cairan solar
agar aspal tidak menempel pada dinding
truk.(Fauzan et al., 2014)
Gambar 3 Dumptruck
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020
6. Temperatur
Temperatur adalah suatu ukuran dingin
atau panasnya keadaan atau sesuatu lainnya.
Satuan ukur dari temperatur yang banyak
digunakan di Indonesia adalah °C (Derajat
Celcius). Pada dasarnya temperatur adalah
ukuran yang menyatakan panas dinginnya
sesuatu, bisa dalam bentuk padat, cair, ataupun
gas. Dinyatakan dalam satuan derajat, semakin
panas suatu benda maka nilai derajatnya akan
semakin tinggi dan sebaliknya (Nugroho, 2019).
Aspal mempunyai kepekaan terhadap
perubahan temperatur, karena aspal adalah
material yang bersifat termoplastis. Aspal akan
menjadi keras atau lebih kental jika temperatur
berkuran dan akan lunak atau cair bila
temperatur bertambah. Ketentuan mengenai
temperatur minimum aspal campuran panas
seperti yang tercantum dalam Spesifikasi Teknis
dan Spesifikasi Khusus Jalan Bebas Hambatan
dan Jalan Tol Seksi 9.07 (3) tentang
pelaksanaan pekerjaan adalah sebagai berikut :
Tabel 1 Ketentuan Viskositas & Temperatur
untuk campuran dan pemadatan
Sumber :Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat; Direktorat Jenderal Bina
Marga, 2017
7. Termometer
Termometer adalah alat yang digunakan
untuk pengukuran temperatur maupun
perubahan temperatur. Termometer berasal dari
bahasa latin thermo yang berarti batang dan
meter yang berarti untuk mengukur (Nugroho,
2019).
Ada beberapa macam jenis termometer,
yaitu :
1. Termometer air raksa
2. Termometer alkohol
3. Termometer bimetal mekanik / arloji
4. Termokopel
5. Termometer inframerah
6. Termometer six bellani
7. Termometer ruang
Termometer yang digunakan untuk
mengukur temperatur aspal campuran adalah
termometer bimetal mekanik / arloji dengan
rentang pengukuran suhu dari 0°C - 220°C,
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dengan cara ditancapkan hingga seluruh batang
termometer masuk kedalam material aspal
campuran panas.
Gambar 4 Termometer Bimetal Mekanik /
Arloji
Sumber : Nugroho, 2019
8. Studi Waktu Perjalanan dan Tundaan
Studi ini memberi informasi tentang
kecepatan jalan; kecepatan perjalanan; fluktuasi
kecepatan; penundaan; serta jumlah, lokasi,
lamanya, frekuensi, dan sebab-sebab penundaan
dalam arus lalu lintas (Susilo, 2015).
Studi ini berguna untuk:
1. Mendeteksi tempat-tempat yang
macet, penyebabnya dan cara
pemecahan yang cocok.
2. Menentukan waktu perjalanan yang
dibutuhkan.
3. Menentukan tingkat efesiensi jalan.
9. Waktu Perjalanan
Waktu perjalanan merupakan waktu total
yang diperlukan untuk melewati suatu panjang
jalan tertentu termasuk waktu berhenti dan
adanya tundaan. waktu perjalanan tidak
termasuk waktu berhenti yang digunakan untuk
istirahat dan perbaikan kendaraan (Direktorat
Jenderal Bina Marga, 1997).
10. Tundaan
Ada dua jenis tundaan, yaitu:
1. Tundaan tetap (Fixed delay),
disebabkan oleh sinyal lalu lintas.
2. Tundaan operasi (Operational delay),
disebabkan oleh gerakan lalu lintas
seperti kendaraan berputar, keluar
masuk kendaraan dari suatu wilayah,
parkir, penyebrang jalan, volume lalu
lintas yang padat, kapasitas yang tidak
cukup, dan kecelakaan lalu lintas.
11. Survei Waktu Perjalanan Lalu-lintas
Untuk mendapatkan waktu perjalanan
didapatkan dengan melakukan survai waktu
perjalanan lalu-lintas (Direktorat Jenderal Bina
Marga, 1990).
Berikut adalah beberapa metode survai:
a. Metode mobil pengamat bergerak
Dalam metode ini, kendaraan bergerak
dalam arus lalu-lintas untuk mengumpulkan
data yang meliputi waktu perjalanan serta arus
lalu-lintas baik yang searah maupun yang
berlawanan arah dengan kendaraan pengamat.
Disamping memperkirakan waktu perjalanan /
kecepatan perjalanan, besarnya volume
lalu-lintas dapat pula diperkirakan dari metode
ini.
Waktu perjalanan rata-rata ke arah utara
didapatkan dari :
𝑊𝑢 = 𝑤𝑢 − 𝑌𝑢𝑄𝑢
Dimana :
wu = Waktu perjalanan ke arah utara
Yu = Jumlah kendaraan yang menyiap
dikurangi jumlah kendaraan yang disiap
Qu = Volume lalu-lintas arah utara
𝑄𝑢 =  𝑋𝑠 + 𝑌𝑢𝑊𝑢 + 𝑊𝑠
Dimana :
Xs = jumlah kendaraan yang bergerak
berlawanan dengan arus pengamatan,
yaitu arah selatan
Ws = Waktu perjalanan ke arah selatan
Selanjutnya kecepatan rata-rata lalu-lintas arah
Utara (Ku) didapatkan
𝐾𝑢 =  𝐽
𝑊𝑢
Dimana :
J = Panjang ruas yang diamati
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b. Metode mobil mengambang
Cara ini dilakukan dengan kendaraan
contoh yang dikendarai pada arus lalu-lintas
dengan mengikuti salah satu dari kondisi
operasi sebagai berikut :
● Pengemudi berusaha membuat
kendaraan contoh mengambang pada
arus kendaraan dalam artian
mengusahakan agar jumlah kendaraan
yang disiap kendaraan contoh sama
dengan kendaraan yang menyiap
kendaraan contoh.
● Pengemudi mengatur kecepatan sesuai
dengan perkiraan kecepatan arus
kendaraan.
● Kendaraan contoh melaju sesuai dengan
kecepatan batas kecuali terhambat oleh
kondisi lalu-lintas yang disurvai.
Pada cara ini dapat diperoleh waktu
perjalanan serta lokasi hambatan dan
lamanya hambatan di sepanjang rute.




K = Kecepatan perjalanan (kpj)
J = Panjang rute/seksi (km)
W = Waktu tempuh (menit)
Berikutnya, kecepatan rata-rata perjalanan




K= Kecepatan perjalanan (kpj)
J= Panjang rute/seksi (km)
ƩW= Jumlah waktu tempuh semua
sampel kend. (menit)
N = Jumlah sampel kendaraan
c. Metode nomor kendaraan
Dalam metode ini, waktu dan nomor
kendaraan pada titik masuk dan keluar dicatat
dan dicocokkan untuk mendapatkan waktu
perjalanan. Rute yang disurvai sebaiknya
mempunyai sedikit persimpangan besar. Jika
persimpangan besar banyak terdapat pada rute
yang diamati, suatu tim diperlukan untuk
mengamati kendaraan-kendaraan yang keluar
dari arus di persimpangan-persimpangan
tersebut. Informasi ini akan memberikan pola
waktu perjalanan pada ruas-ruas jalan di
sepanjang rute yang diamati tanpa
mempertimbangkan hambatan yang ada. Tim
tersebut tidak diperlukan apabila jumlah sampel
adalah nomor-nomor kendaraan yang diamati
pada titik-titik masuk dan titik-titik keluar rute
yang diamati.




K = kecepatan perjalanan (kpj)
J = panjang rute/seksi (km)
W = waktu tempuh (menit)
Berikutnya, kecepatan rata-rata perjalanan




K = Kecepatan perjalanan (kpj)
J = Panjang rute/seksi (km)
ƩW= Jumlah waktu tempuh semua
sampel kend. (menit)
N = Jumlah sampel kendaraan
12. Jarak
Jarak adalah suatu pengukuran numerik
yang menunjukkan seberapa jauh suatu benda
berubah posisi melalui suatu lintasan tertentu.
Dalam pengertian sehari-hari, jarak dapat
berupa estimasi panjang fisik lintasan dari dua
buah posisi berdasarkan kriteria tertentu
(misalnya jarak tempuh antara
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Jakarta-Bandung) (Wikipedia, 2020).
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), jarak adalah ruang sela
(panjang atau jauh) antara suatu benda atau
tempat (Kemendikbud, 2020).
C. METODE
Secara keseluruhan, penelitian ini dimulai
dengan melakukan studi literatur dari penelitian
terdahulu. Langkah selanjutnya adalah
melakukan pengumpulan data primer antara lain
seperti pengukuran temperatur aspal campuran
panas saat akan berangkat dari AMP,
penelusuran rute pengiriman, perhitungan
waktu perjalanan, lama waktu perjalanan,
kapasitas dump truck, temperatur aspal
campuran panas saat tiba di lokasi
penghamparan.
Metode analisis penelitian ini meliputi:
a. Analisis mekanisme pengiriman pada
rute 1 dan rute 2
b. Analisis penurunan temperatur aspal
campuran panas dengan acuan
Spesifikasi Teknis dan Spesifikasi
Khusus Jalan Bebas Hambatan dan Jalan
Tol Seksi 9.07 (3) tentang pelaksanaan
pekerjaan
c. Analisis perbandingan rute
d. Analisis pengaruh jarak dan waktu




1. Dari hasil pengukuran suhu terhadap 3
sampel truk temperatur awal rata-rata pada
pengiriman pagi ( A1 R1) sebesar 164 °C,𝑇
siang ( A2 R1) sebesar 161,67 °C, dan sore (𝑇
A3 R1) sebesar 163,67 °C. Menurut𝑇
ketentuan kementrian pekerjaan umum
tentang temperatur minimum aspal
campuran panas yang dituangkan ke dalam
truk sebesar 135 °C sehingga temperatur
awal dari sampel yang diuji memenuhi
persyaratan.
2. Dari hasil pengukuran suhu terhadap 3
sampel truk temperatur awal rata-rata pada
pengiriman pagi ( A1 R2) sebesar 162 °C,𝑇
siang ( A2 R2) sebesar 164,33 °C, dan sore𝑇
( A3 R2) sebesar 164 °C. Menurut𝑇
ketentuan kementrian pekerjaan umum
tentang temperatur minimum aspal
campuran panas yang dituangkan ke dalam
truk sebesar 135 °C sehingga temperatur
awal dari sampel yang diuji memenuhi
persyaratan.
3. Dari hasil pengukuran suhu terhadap 3
sampel truk temperatur hampar rata-rata
pada pengiriman pagi ( H1 R1) sebesar 154𝑇
°C, siang ( H2 R1) sebesar 154 °C, dan sore𝑇
( H3 R1) sebesar 152,67 °C. Menurut𝑇
ketentuan kementrian pekerjaan umum
tentang temperatur minimum aspal
campuran panas yang akan dipasok ke dalam
alat penghampar sebesar 130 °C sehingga
temperatur hampar dari sampel yang diuji
memenuhi persyaratan
4. Dari hasil pengukuran suhu terhadap 3
sampel truk temperatur hampar rata-rata
pada pengiriman pagi ( H1 R2) sebesar𝑇
152,67 °C, siang ( H2 R2) sebesar 154,67𝑇
°C, dan sore ( H3 R2) sebesar 150,33 °C.𝑇
Menurut ketentuan kementrian pekerjaan
umum tentang temperatur minimum aspal
campuran panas yang akan dipasok ke dalam
alat penghampar sebesar 130 °C sehingga
temperatur hampar dari sampel yang diuji
memenuhi persyaratan.
E. KESIMPULAN
1. Jarak pengiriman, waktu perjalanan serta
tundaan, dan waktu pengiriman
mempengaruhi penurunan temperatur aspal
campuran panas dalam proses pengiriman
dari AMP menuju lokasi penghamparan.
2. Besar penurunan temperatur aspal selama
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pengiriman di rute 1 dengan jarak
pengiriman 47 km pada pengiriman pagi
sebesar 10 ˚C, pengiriman siang sebesar
7,67 ˚C, dan pengiriman sore merupakan
penurunan temperatur terbesar yaitu 11 ˚C.
Besar penurunan temperatur aspal selama
pengiriman di rute 2 dengan jarak 58 km
pada pengiriman pagi sebesar 9,33 ˚C,
pengiriman siang 9,66 ˚C, dan pengiriman
sore merupakan penuruna termperatur
terbesar sebesar 13,67 ˚C.
3. Penurunan temperatur dalam pengiriman
aspal campuran panas pada kedua rute dan
semua waktu pengiriman telah memenuhi
persyaratan minimum yang tercantum
dalam Spesifikasi Teknis Bina Marga
Tahun 2017 Seksi 9.07 (3) yaitu
minimum temperatur aspal campuran
panas yang akan dihampar adalah 130
˚C dan temperatur hampar minimum
yang terjadi adalah 150,33 ˚C.
Dari 3 kesimpulan tersebut, solusi optimum
dalam pengiriman aspal campuran panas
adalah melakukan pengiriman pada waktu
siang hari karena penurunan temperatur aspal
campuran panas lebih sedikit dibandingkan
dengan pengiriman pada waktu pagi dan sore
hari.
REFERENSI
Aswan, M., Tantyonimpuno, R. S., & Bahri, S.
(2005). Analisa pemilihan lokasi aspalt
mixing plant (AMP) pada pekerjaan di
Ruas Jalan Pelaihari – Sebamban.
Direktorat Jenderal Bina Marga. (1990).
Panduan survai Perjalanan Lalu Lintas
(Issue 001). Direktorat Jenderal Bina
Marga.
Direktorat Jenderal Bina Marga. (1997).
Manual Kapasitas Jalan Indonesia.
Direktorat Jenderal Bina Marga.
Fauzan, M., Mukhlis, & Danil, M. (2014).
Tinjauan Biaya Penggunaan Alat Berat
Pada Proyek Pengaspalan Jalan Ujong





Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat; Direktorat Jenderal Bina Marga.
(2017). Spesifikasi Teknis dan Spesifikasi
Khusus Jalan Bebas Hambatan dan Jalan
Tol 2017. Maret.
Kementrian Perhubungan. (2017). Pengesahan
Rancang Bangun dan Rekayasa Bak
Muatan Terbuka (Dump Truck) Pada
Landasan Kendaraan Bermotor Merk
Hino Tipe WU324R-HKMRBD3 (4x2) M/T
Sebagai Mobil Barang (Issue 47).
Kementrian Perhubungan.
Muhammad. (2017). Analisis Kehilangan
Temperatur Pada Aspal Hotmix Selama
Perjalanan Ke Lokasi Penghamparan.
Universitas Syiah Kuala, 6(2), 142.
https://doi.org/10.29103/tj.v6i2.111
Nugroho, R. T. (2019). Analisis Suhu Ruangan
Dengan Campuran Serabut Batako.
Universitas Medan Area.
Prasetya, B. A. (2015). Pengaruh variasi
temperatur terhadap karakteristik
campuran aspal menggunakan metode uji
marshall. Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, 1, 1–476.
Purwana, D. (2020). Pengelolaan Risiko
Pembangunan Jalan Tol Serpong – Cinere.
Indonesian Journal of Construction
Engineering and Sustainable Development
(Cesd), 3(2), 80.
https://doi.org/10.25105/cesd.v3i2.6508
Rini, A., Putra, S., & Pratomo, P. (2018).
Pengaruh Jarak Penghamparan Terhadap
Perubahan Suhu Campuran. Universitas
Lampung, 6(2), 1–11.
Sukirman, S. (2003). Beton Aspal Campuran
Panas. Yayasan Obor Indonesia.
Susilo, B. H. (2014). Dasar Dasar Rekayasa
Transportasi (Pertama). Universitas
Trisakti.
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain,
22 Februrari 2021, hal: 187-194, ISBN 978-623-91368-3-3, FTSP, Universitas Trisakti.
FACHTURRAHMAN
Susilo, B. H. (2015). Rekayasa Lalu Lintas
(Revisi). Universitas Trisakti.
Syahrun. (2011). Faktor-faktor yang
Berpengaruh Terhadap Penurunan Suhu
Aspal Pada Proyek Pengaspalan Tarakan
Utara. Universitas Narotama.
Tahir, A. (2009). Karakteristik campuran beton
aspal (AC-WC) dengan menggunakan
variasi kadar filler abu terbang batu bara.
Jurnal SMARTek, 7(4), 256–278.
Wikipedia. (2020). Jarak.
https://id.wikipedia.org/wiki/Jarak
